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RINGKASAN

Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Pada SMP Negeri 3
Jember; Lenyana Budi Erwandayani, 140910201015; 2018: 100 halaman;
Program Studi llmu Administrasi Negara, Fakultas IImu Sosial dan limu Politik
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Penelitian ini didasari oleh beberapa permasalahan terkait dengan ketidak
maksimalan kinerja guru antara lain dipicu oleh tidak jelasnya konsep dan
penerapan mutu terpadu di sekolah- sekolah yang diterapkan oleh kepala sekolah.
Selama ini, pihak otoritas sekolah kerap kali berbicara tentang mutu pendidikan,
tetapi mereka tidak paham konsep dan paparan manjemen mutu terpadu, sesuai
dengan salah satu standar nasional yaitu standar pengelolaan yang dapat dijadikan
good will untuk mencapai mutu yang diterapkan. Akibatnya output yang
dihasilkan oleh sekolah-sekolah tidak bermutu. Hal ini dikarenakan Kepala
Sekolah sebagai motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru-guru
dan staf sekolah. Peranan Kepala Sekolah sangat besar dalam proses pencapaian
tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya kegiatan
sekolah sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah itu sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan sumber data primer maupun sekunder. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik mengujik eabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan metode trianggulasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman.

Hasil  penelitian  berupa sudah terlaksanakanya kepemimpinan
transformasional oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Jember. Kepemimpinan
transformasional di SMPN 3 Jember ini dilaksanakan melalui beberapa dimensi
kepemimpinan transformasional. Yang pertama adalah Attributed Charisma
(Karisma) yang cirinya adalah Mempunyai visi dan misi, Mempunyai Keahlian
Dibidangnya, selalu Mengutamakan Kepentingan Bawahan dan dapat menjadi

Panutan Untuk Bawahan. Dimensi yang kedua adalah Idealized Influence
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(Pengaruh yang diiedaliskan), dimensi ini dapat dilihat dari beberapa hal yaitu
Seorang Komunikator, mempunyai komitmen dan keyakinan, dan juga sikap
Kepala Sekolah dalam pengambilan kebijakan. Dimensi yang selanjutnya adalah
Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) pemimpin transformasional
senantiasa memberikan inspirasi dan memotivasi bawahannya. Keempat
kepepmimpinan transformasional dapat dilihat dari dimansi Intelectual
Stimulation Seorang pemimpin  wajib mempersiapkan dirinya dengan
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, perencanaan, dan keberanian untuk
bertindak terhadap semua kewajibannya. Intelectual Stimulation diwujudkan
kepala sekolah dengan membangun cara kerja yang lebih baik, mendorong guru
menjadi kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan tugasnya, menimbulkan semangat
belajar tinggi. Kemudian wujud dimansi kepemimpinan transformasional kepala
sekolah yang terakhir adalah Individualized Consideration yang dicirikan dengan
beberapa poin yaitu mampu memahami perbedaan individual, aktif mendengar
aspirasi guru dan karyawan berkaitan dengan pengembangan sekolah, mampu
melihat potensi prestasi bawahan. Hasil tersebut menggambarkan jika
kepemimpinan transformasional yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SMPN 3
Jember telah berjalan dengan sebagaimana mestinya dalam upaya untuk mencapai

visi misi sekolah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
mengenai gaya kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah SMP Negeri 03
Jember. Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa fenomena yang terjadi pada
Sekolah Menengah Pertama Negeri 03 Jember terkait dengan kepemimpinan yang
selama ini diterapkan oleh Kepala Sekolah.

SMPN 03 Jember terletak di tengah kota dan bersebelahan dengan
Universitas Jember tepatnya di Kecamatan Sumbersari. SMPN 03 Jember
memiliki siswa sejumlah 826 siswa yang tersebar dari kelas 7, 8 dan 9. SMP
Negeri 3 Jember Merupakan Sekolah Unggulan Nasional di kota Jember dengan
sloganya To Make Human Being - Smart Civilized — Competitive Internationally.
SMP Negeri 03 Jember dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah bernama Ibu Hj.
Khoirul Hidayah, S.Pd, M.Pd. Berdasarkan hasil dari observasi peneliti saat
berada di SMP Negeri 03 Jember dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah yaitu Ibu
Hj. Khoirul Hidayah, S.Pd, M.Pd telah berhasil memotivasi siswanya dalam

meraih prestasi dalam bidang akademik seperti yang ditunjukkan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 1.1 Siswa-Siswi Berprestasi SMPN 3 Jember
No Nama Siswa Kelas Prestasi Tahun
1 Ida Ayu Pradwita VIII B KMNR se Indonesia 2016
Nashanti
2  Salsabilla Azzahra O VIII D Olimpiade IPS Nasional 2017

Sumber: Data Prestasi SMPN 3 Jember

Selain kedua prestasi yang ditampilkan dalam tabel di atas, SMPN 3
Jember mampu meraih banyak prestasi lainnya dalam bidang ekstrakurikuler
maupun akademik lainnya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya trofi, piala, dan
piagam penghargaan yang dipasang dalam etalase sekolah. Dengan adanya bukti
prestasi yang telah diraih warga SMPN 3 jember, maka Kepala Sekolah SMPN 3

Jember dapat dikatakan berhasil mendorong siswanya untuk berprestasi. Karena
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dengan semua usaha dan perbuatan yang dilakukan dapat mendorong dan
memotivasi agar staf guru dan siswa-siswinya mau mengeluarkan keahliannya
dibidang masing-masing sehingga mendapatkan prestasi yang sedemikian banyak.

Berdasarkan hasil dari observasi peneliti, Kepala Sekolah belum optimal
dalam melakukan tanggung jawabnya. Misalnya, dalam pelaksanaan pengamatan
akademik, Kepala Sekolah masih hanya sekedar melihat dari luar kelas. Kepala
Sekolah tidak masuk ke dalam ruangan dan melakukan pengamatan secara
mendalam terhadap kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung tanpa
harus menghentikan proses belajar mengajar tersebut.

Selain itu dalam hal perhatian kepada seluruh warga sekolah Kepala
Sekolah SMPN 03 masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih kurangnya
kepedulian Kepala Sekolah terhadap guru yang mana masih minimnya teguran
yang diberikan oleh Kepala Sekolah kepada guru yang indisipliner. Sebagali
seorang pemimpin sudah sewajarnya untuk mengingatkan anggotanya apabila
melalikan tugasnya atau keluar dari koridor tanggungjawabnya. Namun yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah SMPN 03 Jember lebih memilih untuk tidak
menegur secara tegas para staff atau guru yang lalai dengan tugas dan
tanggungjawabnya.

Fakta awal yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa Kepala Sekolah
belum sepenuhnya melakukan pemberian motivasi yang maksimal kepada guru
dan staff yang ada di SMP Negeri 03 Jember hal ini dikarenakan Kepala Sekolah
juga memiliki tugas dan kesibukan di luar sekolah selain daripada tugasnya di
dalam sekolah. Seperti menghadiri rapat di Dinas Pendidikan, melakukan
kunjungan, memenuhi undangan dan sebagainya.

Pemimpin yang baik merupakan pemimpin yang memiliki energi, daya
tarik dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga
mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang
bisa dipercaya. Sampai sekarang orang tidak mengetahui benar penyebab
mengapa seseorang itu memiliki karisma besar. Dengan banyak memiliki

inspirasi, keberanian, dan berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri.
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Selain dari prestasi yang berhasil diraih oleh peserta didik berkat dari
pendampingan guru-guru tersebut, kepemimpinan Kepala Sekolah juga
ditunjukkan dengan adanya rencana strategis dalam melaksanakan pembelajaran
di sekolah. Rencana strategis tersebut disusun dalam rangka untuk mencapai
tujuan bersama yang telah ditentukan bersama. Selain itu kepemimpinan Kepala
Sekolah SMP Negeri 03 Jember juga terlihat dari adanya musyawarah mufakat
yang dilaksanakan dalam setiap pengambilan keputusan strategis terkait
kepentingan sekolah. Hal ini berarti tindakan Kepala Sekolah mencerminkan
sebuah prinsip demokrasi yang mana selalu melibatkan seluruh warga sekolah
SMP Negeri 03 Jember yang merupakan salah satu sekolah di Provinsi Jawa timur
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2 Jumlah SMP Provinsi Jawa Timur Berdasarkan Kabupaten

No Kabupaten/Kota Jumlah Unit No Kabupaten/Kota Jumlah/Unit
1 Kabupaten Pacitan 72 20  Kabupaten Magetan 55
2 Kabupaten Ponorogo 93 21  Kabupaten Ngawi 77
3 Kabupaten Trenggalek 81 22  Kabupaten Bojonegoro 108
4 Kabupaten Tulungagung 83 23 Kabupaten Tuban 90
5 Kabupaten Blitar 103 24  Kabupaten Lamongan 155
6 Kabupaten Kediri 95 25  Kabupaten Gresik 107
7 Kabupaten Malang 324 26  Kabupaten Bangkalan 215
8 Kabupaten Lumajang 124 27  Kabupaten Sampang 259
9 Kabupaten Jember 324 28  Kabupaten Pamekasan 184
10 Kabupaten Banyuwangi 180 29  Kabupaten Sumenep 172
11  Kabupaten Bondowoso 100 30 Kota Kediri 32
12 Kabupaten Situbondo 91 31 Kota Blitar 20
13  Kabupaten Probolinggo 207 32  Kota Malang 96
14  Kabupaten Pasuruan 142 33  Kota Probolinggo 27
15 Kabupaten Sidoarjo 168 168 34  Kota Pasuruan 28
16  Kabupaten Mojokerto 125 35 Kota Mojokerto 18
17  Kabupaten Jombang 127 36  Kota Madiun 22
18  Kabupaten Nganjuk 84 37  Kota Surabaya 425
19  Kabupaten Madiun 48 38 Kota Batu 26

Sumber: https://jatim.bps.go.id

Berdasarkan data dari KEMENDIKBUD bahwa di Jawa Timur pada tahun
2017 terdapat kurang lebih 4.606 unit Sekolah Menengah Pertama yang tersebar
di seluruh kabupaten atau kota yang ada di Jawa Timur. Persebaran Sekolah

Menengah Pertama yang paling banyak terdapat di Kota Surabaya yaitu sejumlah
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344 unit sekolah. Kemudian terdapat di Kabupaten Malang dan Kabupaten Jember
yang sama-sama memiliki 324 unit Sekolah Menengah Pertama.

Kabupaten Jember merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di ujung
timur Pulau Jawa yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyuwangi.
Berdasarkan data di atas, Kabupaten Jember memiliki 324 unit Sekolah Menengah
Pertama dengan jumlah murid kurang lebih 69.526 siswa dan juga jumlah guru
sebanyak 5.362 guru. Dapat dikatakan bahwa terdapat 324 Kepala Sekolah yang
memimpin tiap-tiap SMP tersebut dan bertanggungjawab terhadap mutu dan
berjalanya prosesbelajar mengajar di sekolah. Salah satu yang berpengaruh
terhadap Kkinerja guru yaitu tipe kepemimpinan Kepala Sekolah.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepemimpinan Kepala Sekolah yang merupakan salah satu
pemimpin pendidikan. Karena Kepala Sekolah merupakan seorang pejabat yang
profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur seluruh sumber
daya organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan. SDM yang unggul adalah SDM yang memiliki
kesadaran untuk meningkatkan diri secara terus menerus. Berkaitan dengan SDM
tersebut, ternyata SDM kita belumlah bisa dikatakan SDM yang berkualitas
karena pendidikan di negeri ini belum bisa mencapai tataran SDM yang
berkualitas, salah satu penyebabnya adalah pendidikan belum mampu
menghasilkan lulusan yang mumpuni tersebut.

Wujud nyata dari sebuah pendidikan sering dikaitkan dengan organisasi
sekolah. Menurut Basuki (2009: 1) baik tidaknya kualitas sekolah seperti tingkat
SMP selain faktor guru, juga dipengaruhi banyak faktor lain seperti kurikulum,
sarana prasarana pendidikan, masalah manajemen, dan potensi anak didik.
Berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas sekolah tersebut, faktor guru
merupakan yang utama dan sangat menentukan ketercapaian tujuan pendidikan.

Guru menjadi pusat perhatian karena sangat besar peranannya dalam setiap
usaha peningkatan mutu. Terciptanya kualitas kinerja guru yang profesional di
sekolah membutuhkan dukungan peran Kepala Sekolah yang kompeten sebagai
leader dan sebagai manager (Wahyudi, 2009: 29-36). Di satu sisi, Kepala Sekolah
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berperan sebagai seorang pemimpin (leader) yang memiliki visi ke masa depan
yang jelas dan dapat diwujudkan serta mampu mendorong proses transformasi di
sekolah. Di sisi lain, Kepala Sekolah berperan sebagai manajer, yang memiliki
strategi-strategi yang efektif dan efisien untuk mengimplementasikan berbagai
kebijakan dan keputusan yang telah ditetapkan.

Seperti yang disampaikan oleh Putra (2008:131) dalam hasil penelitianya
yang berjudul Kontribusi Gaya Kepemimpinan Transformasional, Supervisi
Kepala Sekolah Dan Iklim Kerja Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD Gugus IV
Kecamatan Mengwi menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
mempunyai kontribusi yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan
masa depan yang lebih cerah dan efektif dalam menghadapi era globalisasi dan
modernisasi.

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pilihan bagi Kepala
Sekolah untuk memimpin dan mengembangkan sekolah yang berkualitas dalam
menjawab berbagai masalah yang dihadapi sekolah. Kepala Sekolah merupakan
penggerak guru dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Salah satu faktor
penyebab ketidak maksimalan kinerja guru antara lain dipicu oleh tidak jelasnya
konsep dan penerapan mutu terpadu di sekolah- sekolah yang diterapkan oleh
Kepala Sekolah. Selama ini, pihak otoritas sekolah kerap kali berbicara tentang
mutu pendidikan, tetapi mereka tidak paham konsep dan paparan manjemen mutu
terpadu, sesuai dengan salah satu standar nasional yaitu standar pengelolaan yang
dapat dijadikan good will untuk mencapai mutu yang diterapkan. Akibatnya
output yang dihasilkan oleh sekolah-sekolah tidak bermutu. Hal ini dikarenakan
Kepala Sekolah sebagai motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama
guru-guru dan staf sekolah. Peranan Kepala Sekolah sangat besar dalam proses
pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya
kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah
itu sendiri.

Penelitian ini berangkat dari mengingat pentingnya mutu sekolah yang

akan berpengaruh juga terhadap mutu pendidikan bagi masyarakat Indonesia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sementara itu menurut Hoy dan Miskel (2013), ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi mutu sekolah diantaranya budaya organisasi, kepemimpinan
Kepala Sekolah, iklim organisasi, sarana dan prasarana, Kinerja guru, dan
pembiayaan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat kita lihat bahwa
kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai salah satu aspek yang penting dalam
menentukan mutu dari suatu sekolah. Fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah
tersebut merupakan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh Kepala
Sekolah. Dengan kemampuan kepemimpinan itu seorang Kepala Sekolah mampu
memberdayakan seluruh sumber daya manusia yang ada di sekolah guna
mendukung berjalannya program yang sudah direncanakan dalam rangka
mewujudkan visi dan misi sekolah. Di sisi lain Kepala Sekolah harus mampu
melaksanakan fungsi manajerial melalui tahap perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi kepemimpinan dan fungsi manajerial
tersebut diterapkan dalam pelaksanaan setiap bidang tugas Kepala Sekolah,
terutama dalam memimpin dan mengarahkan para guru agar memiliki tingkat
kinerja yang tinggi dalam tugas profesionalnya membimbing para peserta didik.
Dengan demikian fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan faktor
penting yang memberikan pengaruh tertentu terhadap kinerja para guru, di
samping fungsi manajerialnya.

Menurut Bass & Avolio (Usman, 2008: 281) Karakteristik kepemimpinan
transformasional dapat dikelompokkan menurut lima komponen kepemimpinan
dalam teori kepemimpinan transformasional, yaitu komponen idealized influence,
inspirational motivation, intellectual stimulation, individualized consideration,
dan charisma. Sedangkan definisi dari kepemimpinan transformasional
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudarwan Danim (2009) bahwa
kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah diartikan sebagai perilaku
kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam merubah perilaku guru
sebagai ujung tombak proses perubahan terahadap iklim sekolah yang di
bercirikan, karismatik, kepekaan individual, inspiratif, dan rangsangan intelektual
Kepala Sekolah supaya bekerja lebih dari yang diharapkan sehingga mampu

meningkatkan kinerjanya dalam rangka pencapaian iklim sekolah yang lebih baik.
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Keempat ciri pada kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang kuat
terhadap iklim sekolah, akan tetapi masing- masing ciri-ciri tersebut memiliki
kontribusi pengaruh yang berbedabeda sesuai dengan Kepala Sekolah pada
masing-masing sekolah. Rosmiati dan Kurniadi (2008:151) menyatakan
kepemimpinan transformasional sebagai proses pemberdayaan para pengikutnya
untuk memiliki kinerja yang efektif dengan membawa komitmen terhadap nilai-
nilai baru, mengembangkan keterampilan dan kepercayaan, dan menciptakan
iklim sekolah yang lebih baik bagi berkembangan inovasi dan kreatifitas.
Pentingnya pendidikan bukan suatu hal yang perlu untuk diragukan lagi di
Indonesia. Melalui pendidikan masyarakat dapat mengoptimalkan bakat dan
kemampuan yang mereka miliki. Mutu pendidikan akan mempengaruhi bagus
atau tidakanya hasil yang diperoleh dari suatu pendidikan. Mutu pendidikan
merupakan masalah yang dijadikan agenda utama untuk diatasi dalam kebijakan
pembangunan pendidikan, karena hanya dengan pendidikan yang bermutu akan
diperoleh lulusan bermutu yang mampu membangun diri, keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dimaksudkan sebagai acuan
dasar oleh setiap pengelola, penyelenggara dan satuan pendidikan dalam
meningkatkan kinerja dan memberikan layanan pendidikan yang bermutu.
Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu yang mempengaruhi
pembangunan suatu bangsa. Sumber daya manusia yang baik tidak akan bisa lepas
dari suatu proses pendidikan, baik itu pendidikan formal atau informal. Pada
hakekatnya pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik
untuk mengembangkan sumber daya manusia sebagaimana yang tercantum di
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan Tujuan pendidikan nasional
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan takwa terhadap Tuhan yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, dan mandiri serta rasa tanggung

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
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Perhatian pemerintah terhadap dunia pendidikan beberapa tahun terakhir
semakin meningkat, dilihat pemberlakuan sekolah gratis dan peningkatan
anggaran negara untuk biaya pendidikan, penerapan standar kelulusan melalui
UN, penerapan kurikulum KTSP yang sekarang sudah diubah menjadi kurikulum
2013 (K-13). UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas), mengamanatkan perubahan dalam proses pendidikan di Indonesia
untuk melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang relevan dengan situasi,
kondisi, dan kebutuhan masyarakat. Kebijakan ini merupakan salah satu langkah
strategik dalam rangka implementasi perubahan proses pendidikan di Indonesia.

Perubahan proses pendidikan sebagaimana yang ditunjukkan oleh SMPN
03 Jember melalui prestasi-prestasi akademik maupun non akademik yang
berhasil diraih untuk meningkatkan mutu sekolah. Peningkatan mutu sekolah
tidak lepas dari kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan, seperti halnya
kepala sekolah SMPN 03 Jember yang menerapkan prinsip demokrasi dalam
pengambilan keputusan dan adanya perencanaan yang strategis sebagai salah satu
bentuk gaya kepemimpinan transformasional. Namun dari hasil observasi peneliti,
dalam penerepannya masih terdapat masalah-masalah yang terjadi sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya. oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian
lebih mendalam terkait Kepemimpinan Transformasional Kepala SMP Negeri 03
Jember, maka dari itu peneliti memilih judul “Gaya Kepemimpinan

Transformasional Kepala Sekolah Pada SMP Negeri 3 jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah menurut Sugiyono (2015:31) adalah pertanyaan
penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang harus dicarikan jawabannya
melalui pengumpulan data. Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang
diatas, rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana gaya kepemimpinan transformasional yang dilaksanakan oleh
Kepala Sekolah SMPN 3 Jember ?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan penelitian pasti memiliki tujuan tertentu karena akan
memberikan arah pelaksanaan suatu penelitian. Menurut Usman dan Akbar
(2009:29), tujuan penelitian ialah pernyataan mengenai apa yang hendak kita
capai. Berdasarkan definisi tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menganalisis gaya kepemimpinan transformasional Kepala
Sekolah SMPN 3 Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa adalah untuk memperdalam ilmu tentang gaya
kepemimpinan transformasional.

2. Bagi Instansi Pemerintah adalah menjadi bahan masukan bagi Kepala
Sekolah dalam menjalankan peran sebagai pemotivator untuk
meningkatkan sumber daya manusia.

3. Bagi pembaca hasil ini penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan tentang bagaimana gaya kepemimpinan transformasional Kepala
Sekolah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Wardiyanta (2006:90), tinjauan pustaka berperan untuk
menjelaskan posisi penelitian dalam peta penelitian. Pembangunan teori, konsep,
penelitian terdahulu dan kerangka konseptual dalam tinjauan pustaka akan
membuat penelitian dapat dilakukan secara sistematis yang terbangun dari teori-
teori terkait masalah yang dibahas dan terlepas dari pengulangan pembahasan dari
sebuah  permasalahan. Tinjauan pustaka disusun berdasarkan topic
penelitian.Tinjauan pustaka memuat teori, konsep penelitian terdahulu dan
kerangka konseptual yang relevan dengan topik penelitian.Tinjauan pustaka
merupakan alat bagi seorang peneliti untuk menegaskan identitas dan originalitas
penelitiannya dengan bertumpu pada teori-teori, konsep-konsep dan hasil
penelitian terdahulu terkait topik penelitiannya serta kerangka konseptual peneliti
dalam membangun konsep-konsep yang mendasari penelitiannya.

Konsep dasar dalam penelitian berperan penting untuk membangun
kerangka berpikir peneliti.Wardiyanta (2006:9) mengemukakan bahwa dalam
sebuah penelitian, konsep berfungsi untuk menghubungkan antara teori dan fakta
atau antara abstraksi dengan realitas. Pandangan lain mengenai konsep yang
dikemukakan oleh Silalahi (2009:112) adalah sebagai abstraksi mengenai
fenomena sosial yang dirumuskan dalam generalisasi dari sejumlah karakteristik
peristiwa atau keadaan fenomena sosial tertentu. Berdasarkan definisi mengenai
konsep tersebut dapat ditarik benang merah bahwa konsep merupakan gambaran
umum mengenai fenomena sosial yang terjadi yang dikonstruksi atas
karakterkarakter mengenai suatu fenomena tertentu.

Konsep dasar dalam penelitian ini dibangun atas beberapa teori-teori
mengenai gaya kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah SMPN 3 Jember
sebagai berikut.

1. Manajemen Publik
2. Kepemimpinan
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2.1 Manajemen Publik

Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu
dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi dan
pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan. Bisa juga
diartikan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis
agar dapat memahami mengapa dan bagaimana manusia saling bekerja sama agar
dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain maupun golongan

tertentu dan masyarakat luas. Secara etimologis, pengertian manajemen
merupakan seni untuk melaksanakan dan mengatur. Manajemen ini juga dilihat
sebagai ilmu yang mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam organisasi,
sebagai usaha bersama dengan beberapa orang dalam organisasi tersebut.
Sehingga ada orang yang merumuskan dan melaksanakan tindakan manajemen
yang disebut dengan pemimpin.

George R. Terry, 1958 dalam bukunya Principles of Management
(Sukarna 2011: 10) membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan
Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan
POAC.

1. Planning
George R. Terry (Sukarna 2011: 10) mengemukakan tentang Planning
sebagai berikut

“Planning is the selecting and relating of facts and the
making and using of assumptions regarding the future in the
visualization and formulation to proposed of proposed activation
believed necesarry to accieve desired result”.

Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta
pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa
yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.”
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2. Organizing

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah
pemimpin dalam melakukan pengawasan. Pengorganisasian atau singkronisasi
sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya fisik, dan sumber daya
modal dalam rangka mencapai tujuan organisasi
3. Actuating

Fungsi mengarahkan (actuating) sama dengan commanding. Commanding
dilakukan dengan memberikan arahan kepada karyawan agar dapat menunaikan
tugas mereka masing-masing. Selain itu, commanding dilakukan agar tugas dapat
dilaksanakan dengan baik dan sesuai pada tujuan yang telah ditetapkan semula.

3. Controlling

Pengawasan adalah salah satu fungsi dalam manajemen untuk menjamin
agar pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam
perencanaan. Apabila pelaksanaan kerja berjalan tidak sesuai dengan standar
perencanaan, walaupun secara tidak sengaja tetap ke arah yang lebih baik, hal ini
tampak klasik dan tradisional, dan disebut lepas kontrol. Dengan demikian
melalui pengawasan dapat diawasi sejauh mana penyimpanagn, penyalahgunaan,
kebocoran, kekurangan, pemborosan, kemubaziran, penyelewengan dan lain-lain
kendala di masa yang akan datang. jadi, keseluruhan pengawasan adalah aktivitas
membandingkan apa yang sedang atau sudah dikerjakan dengan apa yang
direncanakan sebelumnya. Karenanya diperlukan kriteria, norma, standar, dan
ukuran.

Fungsi manajemen sangat diperlukan sebagai penataan sistem kerja di
dalam organisasi. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis, maka
fungsi manajemen yang digunakan yaitu planning. Pemilihan fungsi manajemen
planning atau perencanaan yang merupakan suatu kegiatan yang terintegrasi, yang
bertujuan untuk memaksimalkan efektivitas keseluruhan usaha, sebagai suatu
sistem sesuai dengan tujuan organisasi yang bersangkutan. Fungsi perencanaan

antara lain untuk menetapkan arah dan strategi serta titik awal kegiatan supaya
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dapat membimbing dan memperoleh ukuran yang dipergunakan dalam
pengawasan agar tercegah pemborosan waktu dan faktor lainnya.

2.2 Kepemimpinan
2.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Kepemimpinan adalah
aktivitas untuk mempengaruhi orang lain agar bersedia diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai manifestasi dari pengaruh
yang melekat pada jiwanya. Pengaruh tersebut ada yang dibentuk oleh persyaratan
formal dan ada yang merupakan pembawaan jiwanya. Pembentukan pengaruh
kepemimpinan dapat bersifat natural, tidak diciptakan karena merupakan bakat
bawaan yang telah melekat dengan sendirinya. Kepemimpinan sangat erat
kaitannya dengan organisasi dan bawahan, menurut Sukarna (2011: 11)
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah daya upaya yang dilakukan oleh
seseorang, yang menjabat sebagai pemimpin dalam mempengaruhi orang lain agar
menjalankan rencana kerja yang sudah ditetapkan demi tercapainya tujuan dengan
cara yang efektif dan efisien.

Kepemimpinan sebagai konsep relasi yakni kepemimpinan itu ada dalam
relasi dengan orang lain. Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang
mengandung arti mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga
menunjukkan ataupun mempengaruhi (Sukarna, 1989). Mengacu pada kata
pimpin mengandung dua makna yakni subyek yaitu pemimpin dan obyek yaitu
yang dipimpin. Jadi fungsi pemimpin adalah mengarahkan, membina, mengatur,
menunjukkan terhadap orang-orang yang dipimpin agar orang yang dipimpin itu
senang, sehaluan serta terbina dan menurut terhadap kehendak dan tujuan dari
pemimpin. Artinya jika tidak ada pengikut (followers) maka tidak ada pemimpin,
karena tidak ada yang di pimpin.

Kepemimpinan juga dapat diartikan kualitas kelompok. Kepemimpinan
hanya terjadi dalam suatu kelompo. Sebaliknya di dalam kelompok tentu ada

kepemimpinan, yang justru ada karena yang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa
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kepmimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain yang berada
dilingkungannya untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Pemimpin juga dituntut agar bisa memotivasi bawahannya untuk
bekerja secara bertanggung jawab dan maksimal agar tujuan dapat di capai sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Kepemimpinan juga dapat sebagai cara
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah. Selain itu, kepemimpinan
juga dapat dikatakan sebagai tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak
atau merespons dan menimbulkan perubahan positif. Kepemimpinan juga dapat
dikatakan sebagai kekuatan penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan

organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

2.2.2 Macam-macam Gaya Kepemimpinan

Dalam kenyataannya sulit untuk dibantah bila dikatakan terdapat beberapa
gaya atau perilaku kepemimpinan yang tidak dapat dikategorikan ke dalam salah
satu tipe kempemimpinan yang telah diuraikan terdahulu. Sehubungan dengan itu
sekurang-kurangnya terdapat empat gaya atau perilaku kepemimpinan seperti itu.
Keempat gaya atau perilaku kepemimpinan itu adalah (1) Gaya atau Perilaku
Kepemimpinan Ahli (Expert), (2) Gaya atau Perilaku Kepemimpinan
Kharismatik, (3) Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Paternalistik, dan (4) Gaya
atau Perilaku Kepemimpinan Transformasional. Keempat gaya atau perilaku
kepemimpinan tersebut akan dibahas berikut ini.

1. Gaya atau Perilaku Ahli (Expert)

Gaya atau perilaku kepemimpinan ini didasarkan pada kepemilikan
keahlian tertentu oleh seorang pemimpin sesuai dengan bidang yang menjadi
tugas pokok/pekerjaan utama dilingkungan sebuah organisasi. Misalnya
pemimpin sebuah rumah sakit harus seorang dokter, yang memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang memungkinkannya membuat keputusan secara tepat/baik
berdasarkan keahliannya. Demikian pula manajer sebagai pimpinan dilingkungan
sebuah perusahaan/industry haruslah seorang yang ahli dalam bidang ekonomi

dan jenis bisnisnya.
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Dari uraian singkat diatas berarti teori kepemimpinan ini menekankan
bahwa seorang pemimpin harus professional di bidangnya, yang dapat diperoleh
dari pendidikan formal dan/atau pengalaman kerja yang cukup lama dalam bidang

garapan organisasinya.

2. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Kharismatik

Gaya atau kepemimpinan kharismatik ini bersandar pada karakteristik
kualitas kepribadian yang istimewa sehingga mampu menciptakan kepengikutan
pada pemimpin sebagai panutan, yang memiliki daya tarik yang sangat memukau,
de ngan memperoleh pengikut yang banyak (sangat besar) jumlahnya.
Kepemimpinan Kharismatik dapat diartikan juga sebagai kepemimpinan yang
memiliki kekuasanan yang kuat dan tetap serta dipercayai oleh pengikut-
pengikutnya. Sejalan dengan pengertian itu dikatakan oleh Fred (1999: 335)
bahwa

“charismatic leadership is throwback to the old conception of
leader as being those who by the force of their personal abilities
are capable of having profound and extraordinary effects on
followers”

Berdasarkan uraian-uraian diatas kepemimpinan kharismatik dapat
diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi orang lain dengan mendayagunakan
keistimewaan atau kelebihan dalam sifat/aspek kepribadiaan pemimpin, sehingga
menimbulkan rasa hormat, rasa segan dan kepatuhan yang tinggi pada para
pengikutnya.

Berikutnya Yukl (2010: 205) mengetengahkan indikator kepemimpinan
kharismatik sebagai berikut :

1. Pengikut-pengikutnya menyakini kebenaarnnya dalam acara memimpin.

2. Pengikut-pengikutnya menerima gaya kepemimpinannya tanpa bertanya.
3. Pengikut-pengikutnya memiliki kasih sayang kepada pemimpinnya.

4. Kesadaran untuk mematuhi perintah pimpinannya.

5. Dalam mewujudkan misi organisasi melibatkan pengikutnya secara

emosional.
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6. Mempertinggi pencapaian kinerja (performance) pengikutnya.
7. Dipercayai pengikutnya bahwa dengan kepemimpinannya akan mampu

mewujudkan misi organisasinnya.

Sehubungan dengan indikator-indikator di atas, berarti kepemimpian
kharismatik memiliki kebutuhan kuat akan kekuasan (strong need for power),
memiliki percaya diri yang tinggi (high self confidence) dan pendirian (prinsip)
yang kuat pula dalam mewujdkan kepercayaan dan idealitasnya (strong conviction

in their own belief and ideals).

3. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Paternalistik

Kepemimpinan Paternalistik adalah pemimpin yang perannya diwarnai
oleh sikap kebapak-bapakan dalam arti bersifat melindungi, mengayomi, dan
menolong anggota organisasi yang dipimpinnya. Pemimpin merupakan tempat
bertanya dan menjadi tumpuan harapan bagi pengikutnya dalam menyelesaikan
masalah-masalah. Sehubungan dengan itu Sondang P. Siagian (2003: 33)
mengatakan bahwa tipe kepemimpinan pateralistik banyak terdapat pada
masyarakat tradisional, agraris. Popularitas pemimpin paternalistik disebabkan (a)
kuatnya ikatan primordinal (b) extended family system (c) kehidupan masyarakat
yang kumunalistik (d) peran atau istiadat yang sangat kuat dalam masyarakat (e)

hubungan pribadi dan rasa hormat yang tinggi pada orang tua.

4. Kepemimpinan Tranformasional

Pendekatan kepemimpinan lain pada dasarnya menuntut anggota
organisasi/bawahan untuk mengikuti arahan yang diberikan pemimpin, sedang
kepemimpinan transformasional lebih menekankan pada kegiatan pemberdayaan
(empowerment) melalui peningkatan konsep diri bawhan/anggota organisasi yang
positif. Para bawahan/anggota organisasi yang memiliki konsep diri positif itu
akan mampu mengatasi permasalahan dengan mempergunakan potensinya
masing-masing, tanpa rasa tertekan atau ditekan, sehingga dengan kesadaran

sendiri membangun komitmen yang tinggi terhadap pencapaian tujuan organisasi.
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Sehubungan dengan itu Scott Burd dalam Transformational Leadership
(http:/strateadchange,com/files_courses.htm, 2002) mengemukakan bahwa
kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan yang diterapkan dalam
rangka mempertahankan pemimpin dan organisasinya dengan cara penggabungan
tiga unsur, yakni Strategi, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi.

Strategi yang dimaksud Burd mencakup kemampuan dalam menetapkan
araj yang akan dituju organisasi, dengan membangun visi dan kesamaan visi dan
misi, merumuskan Rencana Strategik (RENSTRA), mneneterjemahkan visi dan
misi ke dalam tindakan, mengembangkan komitmen pada prestasi dan kualitas
kerja, serta merumuskan dan menerapakan Rencana Oprasional (RENOP).

Kepemimpinan, mencakup kegiatan merealisasikan strategi melalui
tindakan kepemimpinan transformasional yang sesuai dengan fungsi dan situasi,
menjadi pemimpin yang dapat mempengaruhi dan diakui bawahan/anggota
organisasi, memotivasi bawahan/ manggota organisasi untuk mempersiapkan diri
menjadi pemimpin pada semua jenjang, menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk pertumbuhan organisasi, memimpin untuk mempertahankan kejayaan
(eksistensi) organisasi, dan menciptakan cara kerja yang lebih mudah.

Budaya Organisasi, Realisasi kepemimpinan transformasional mencakup
kemampuan memotivasi bawahan/anggota organisasi untuk menerapkan strategi,
memahami budaya kerja yang tumbuh dan berkembang di dalam organisasi, cepat
menerima  perubahan yang bersifat inovatif, menjadi teladan bagi
bawahan/anggota organisasi, membangkitkan dan membina semangat team kerja.
Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah pendekatan kepemimpinan dengan melakukan usaha
mengubah  kesadaran, = membangkitkan  semangat dan  mengilhami
bawahan/anggota organisasi untuk mengeluarkan usaha ekstra dalam mencapai
tujuan organisasi, tanpa merasa ditekan.

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada gaya kepemimpinan
transformasional. Hal ini dikarenakan dalam fenomena yang terjadi di SMP

Negeri 03 Jember mencerimnkan adanya cirri-ciri dari kepemimpinan
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transformasional oleh kepala sekolah. maka dari itu peneliti memilih berfokus
pada gaya kepemimpinan transformasional.

2.2.3 Teori Kepemimpinan

Konsep awal tentang kepemimpinan transformasional ini dikemukakan
oleh Burn yang menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional adalah
sebuah proses di mana pimpinan dan para bawahannya untuk mencapai tingkat
moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. Para pemimpin transformasional
mencoba menimbulkan kesadaran dari para pengikut dengan menentukan cita-cita
yang lebih tinggi dan nilai-nlai moral seperti kemerdekaan, keadilan, dan bukan
didasarkan atas emosi kemanusiaan, keserakahan, kecemburuan, atau kebencian.
Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu membutuhkan kepemimpinan.
Untuk berbagai usaha dan kegiatannya diperlukan upaya yang terencana dan
sistematis dalam melatih dan mempersiapkan pemimpin baru. Oleh karena itu,
banyak studi dan penelitian dilakukan orang untuk mempelajari masalah
pemimpin dan kepemimpinan yang menghasilkan berbagai teori tentang
kepemimpinan. Teori kepemimpinan merupakan penggeneralisasian suatu seri
perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan menonjolkan
latar belakang historis, sebab-sebab timbulnya kepemimpinan, persyaratan
pemimpin, sifat utama pemimpin, tugas pokok dan fungsinya serta etika profess
kepemimpinan.

Teori kepemimpinan pada umumnya berusaha untuk memberikan
penjelasan dan interpretasi mengenai pemimpin dan kepemimpinan mengenai
persyaratan kepemimpinan selalu dikaitkan denga kekuasaan, kewibawaan, dan
kemampuan. Pendekatan perilaku berlandaskan pemikiran bahwa keberhasilan
atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikap dan bertindak pemimpin
yang bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak akan nampak dari cara
melakukan sesuatu pekerjaan, antara lain akan nampak dari cara memberikan

perintah, cara memberikan tugas, cara berkomunikasi, cara membuat keputusan,
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cara mendorong semangat bawahannya, cara memberikan bimbingan, cara
meminta laporan dari bawahan, cara mepin rapat, cara menegur kesalahan
bawahan, dan lain sebagainya.

Pandangan klasik menganggap pegawai itu pasif, malas, enggan bekerja,
bekerja sedikit mungkin, tidak berambisi untuk maju, takut memikul tanggung
jawab, tiada keberanian membuat keputusan, tiada bersemangat untuk
menemukan berbagai cara kerja baru, bekerja berdasarkan perintah atasan semata-
mata, melakukan pekerjaan dengan mengutamakan imbalan materi, sering
mangkir dengan berbagai alasan yang tidak masuk akal. Gaya kepemimpinan
dijelaskan sebagai suatu proses, perilaku atau hubungan yang membentuk pola
tertentu yang menyebabkan suatu kelompok untuk bertindak secara bersama-sama
atau bekerja sama sesuai dengan aturan dan atau tujuan bersama (Sarwono, 1999:
40). Dari berbagai macam pandangan tersebut menimbulkan adanya gaya
kepemimpinan yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini dapat dikatakan
menggunakan Teori perilaku dengan dasar pemikiran teori ini adalah
kepemimpinan merupakan perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan
pengarahan suatu kelompok ke arah percapaian tujuan. Dalam hal ini pemimpin
mempunyai deskripsi perilaku yaitu:

a. Perilaku seorang pemimpin yang cenderung mementingkan bawahan
memiliki ciri ramah tamah, mau berkonsultasi, mendukung, membela,
mendengarkan, menerima usul dan memikirkan kesejahteraan bawahan
serta memperlakukannya setingkat dirinya. Di samping itu terdapat pula
kecenderungan perilaku pemimpin yang mementingkan tugas organisasi.

b. Berorientasi kepada bawahan dan produksi perilaku pemimpin yang
berorientasi kepada bawahan ditandai oleh penekanan pada hubungan
atasan-bawahan. Sedangkan perilkau pemipin yang berorientasi pada
produksi memiliki kecenderungan penekanan pada segi teknis leadership
continum pada dasarnya ada dua yaitu berorientasi kepada pimpinan dan
bawahan. Sedangkan berdasarkan model grafik kepemimpinan, perilaku
setiap pemimpin dapat diukur melalui dua dimensi yaitu perhatiannya
terhadap hasil atau tugas dan terhadap bawahan atau hubungan Kkerja,
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kecenderungan perilaku pemimpin pada hakikatnya tidak dapat dilepaskan
dari masalah fungsi dan gaya kepemimpinan (JAF.Stoner, 1978:442-443).

2.2.4 Kepemimpinan Transformasional

Menurut Bass & Avolio (Usman, 2008: 281) mendefinisikan
kepemimpinan transformasional sebagai kemampuan pemimpin mengubah
lingkungan kerja, motivasi kerja dan pola kerja
dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga mereka lebih mampu
mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi. Transformational
leader adalah leader yang memotivasi subordinat, followers, kolega atau
konstituen untuk melakukan sesuatu dan mencapai kinerja tertentu melebihi dari
apa yang semula di ekspektasikan. Kepemimpinan transformasional sebagai
proses yang padanya “para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri ke
tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi”. Dengan cara demikian, antara
pimpinan dan bawahan terjadi kesamaan persepsi sehingga mereka dapat
mengoptimalkan usaha ke arah tujuan yang ingin dicapai organisasi. Melalui cara
ini, diharapkan akan tumbuh kepercayaan, kebanggaan, komitmen, rasa hormat,
dan loyal kepada atasan sehingga mereka mampu mengoptimalkan usaha dan
kinerja mereka lebih baik dari biasanya. Oleh sebab itu, Bass mendefinisikan
transformastional leadership berkenaan dengan pengaruh leader terhadap
followers, dimana followers percaya, kagum, loyal dan hormat pada leader.

Proses transformasi itu dicapai melalui tiga cara yaitu :

1) membuat Follower lebih sadar terhadap arti penting dan nilai dari task
outcomes;

2) mendorong followers melakukan usaha melebihi kepentingan dan
ekspektasi mereka demi kepentingan organisasi; dan 3) mempertinggi
kebutuhan karyawan pada tingkat yang lebih tinggi dari apa yang mereka
butuhkan, seperti aktualisasi diri. Hasil proses transformasi itu adalah
followers outcomes berupa expected performace dan performance beyond
expectations.  Pemimpin  transformasional  berupaya  melakukan

transforming of visionary menjadi visi bersama sehingga mereka
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(bawahan plus pemimpin) bekerja untuk mewujudkan visi menjadi

kenyataan.

Kepemimpinan Transformasional memfokuskan diri pada hubungan antara
perilaku pemimpin, proses kelompok dan pengukuran kinerja kelompok yang ada
pada SMPN 3 jember, dimana proses seorang pemimpin dalam mempengaruhi
kinerja bawahan dengan menggunakan gaya kepemimpinan secara individu dan
melalui cara serta perilaku pemimpin. Kepemimpinan menekankan pada
Relationship  (hubungan) dimana organisasi terbaik  sukses karena
mempergunakan sumber-sumber yang ada yang berhubungan dengan hasil yang
dicapai. Pemimpin terbaik memampukan tim kerja untuk memakai sumber-
sumber untuk mencapai hasil maksimum. Dimana seorang Kepala Sekolah
mempunyai pengaruh terbesar terletak pada hubungan interaksi dengan bawahan.
Seorang pemimpin yang transformasional lebih dikenal sebagai pemimpin yang
mengutamakan pemberian kesempatan bagi para bawahannya, pemimpin ini juga
lebih mendorong semua unsur yang ada dalam lembaga pendidikan agar dapat
bekerja semaksimal mungkin, sehingga semua unsur yang berada disekolah dapat
bekerja bersedia tanpa paksaan, dan juga dapat berpartisipasi aktif secara optimal
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh sekolah.

Pemimpin transformasional sesungguhnya merupakan agen perubahan,
karena memang erat kaitannya dengan transformasi yang terjadi dalam suatu
organisasi. Fungsi utamanya adalah berperan sebagai katalis perubahan, bukannya
sebagai pengontrol perubahan. Seorang pemimpin transformasional memiliki visi
yang jelas, memiliki gambaran holistik tentang bagaimana organisasi di masa
depan ketika semua tujuan dan sasarannya telah tercapai. Pemimpin yag
transformasional dapat berperan sebagai agen perubahan dalam sekolah yang
dipimpinnya, dimana Kepala Sekolah harus mengembangkan visi yang telah
ditentukan sehingga sekolah yang dipimpinnya dapat lebih berkembang lagi dari
sebelumnya. Perubahan yang terjadi diharapkan bukan hanya dapat dirasakan
organisasi sekolah saja, seluruh unsur yang ada disekolah itupun seharusnya dapat
merasakan dampak dari perubahan yang terjadi, perubahan yang terjadi kearah
yang lebih baik juga kan menyebabkan para bawahan akan merasa pekerjaan yang
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dilakukan tidak sia-sia karena ada hasilnya yang berdampak pada lebih
berkembangnya organisasi.

Kepemimpinan bukan hanya langsung dari atas ke bawah, namun juga dari
bawah ke atas, dan secara horizontal. Pemimpin disini bukan hanya mereka yang
berada pada level manajerial tertinggi dalam organisasi, tetapi juga mereka yang
berada pada level formal dan informal, tanpa memperhatikan posisi atau jabatan
mereka. Sebenarnya, pola kepemimpinan transformasional ini merupakan salah
satu alternative bagi Kepala Sekolah untuk memimpin dan mengembangkan
sekolah yang berkualitas. Kepemimpinan transformasional memiliki penekanan
dalam hal pernyataan visi dan misi yang jelas, komunikasi yang efektif serta
perhatian terhadap permasalahan individu anggota orgaisasinya. Dengan
penekanan pada hal ini, diharapkan Kepala Sekolah mampu meningkatkan kinerja
staf pengajarnya dalam rangka mengembangkan kualitas sekolah SMPN 3
Jember.

Menurut Bass & Avolio (Usman, 2008: 281) “tingkat sejauh mana
seorang pemimpin disebut transformasional terutama diukur dalam hubungannya
dengan efek kepemimpinan tersebut terhadap para pengikut”. Para pengikut
seorang pemimpin transformasional merasa adanya kepercayaan, kekaguman,
kesetiaan dan hormat kepada pemimpin tersebut dan mereka merasa termotivasi
untuk melakukan lebih daripada yang awalnya diharapkan oleh mereka. Dengan
demikian, seorang Kepala Sekolah disebut menerapkan kaidah kepemimpinan
transformasional, jika mampu mengubah energy sumber daya; baik manusia,

instrument, maupun situasi untuk mencapai tujuan-tujuan reformasi sekolah.

2.2.5 Dimensi-Dimensi Kepemimpinan Transformasional

Menurut Bass & Avolio (Usman, 2008: 281) transformational leadership
memiliki lima sifat transformational yaitu charismatic, idealized influence,
inspirational, individual consideration dan intelectual stimulation. Kelima sifat
transformasional itulah yang terutama membuat seorang pemimpin memiliki

pengaruh yang kuat terhadap followers—subordinat. Mengacu pada dimensi-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

dimensi kepemimpinan transformasional tersebut, dapat menjelaskan bahwa
pemimpin transformasional

(transformational leader) berupaya melakukan transforming of visionary menjadi
visi bersama (shared vision) sehingga mereka (bawahan plus pemimpin) bekerja
mewujudkan visi menjadi kenyataan.

Kepala Sekolah yang memiliki kecenderungan untuk menghargai ide-ide
baru, cara-cara baru, praktik-praktik baru dalam proses belajar-mengajar di
sekolah. Guru memiliki kemampuan dalam memecahkan sendiri persoalan yang
muncul dari praktik profesionalnya, sehingga mereka dapat selalu meningkatan
pembelajarannya secara berkelanjutan di sekolahnya. Dengan demikian, proses
transformasional dapat terlihat melalui sejumlah perilaku kepemimpinan seperti
diformulasikan oleh Bass yaitu mencakup lima dimensi kepemimpinan
transformasional: atribut karisma (attribut charisma), idealized influence,
inspirational motivation, stimulus intelektual (intellectual stimulation), dan
perhatian yang di individualisasi (individualized consideration).

Attributed charisma. Kharisma secara tradisional dipandang sebagai hal
yang bersifat inheren dan hanya dimiliki oleh pemimpin kelas dunia. Tetapi
kharisma bisa saja dimiliki oleh pimpinan tingkat bawah dari sebuah organisasi.
Pemimpin yang memiliki ciri tersebut, memperlihatkan visi, kemampuan dan
keahliannya serta tindakan yang lebih mendahulukan kepentingan organisasi dan
kepentingan orang lain (publik) daripada kepentingan pribadi. Dengan atribut
tersebut, pemimpin kharismatik dijadikan suri tauladan, idola dan model panutan
oleh bawahannya yaitu idealized influence.

Idealized influence. Pemimpin berupaya mempengaruhi bawahannya
melalui komunikasi langsung dengan menekankan pentingnya nilai-nilai,
komitmen dan keyakinan serta bertekad mencapai tujuan dengan
mempertimbangkan akibat moral etik dari keputusan yang diambil. Dengan
memperlihatkan  kepercayaan pada cita-cita dan keyakinannya serta
menomersatukan kebutuhan bawahan sehingga berdampak menjadi dikagumi,

dipercaya dan dihargai dan bawahan berusaha mengidentifikasikan diri
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dengannya. Implikasinya bawahan termotivasi untuk mengoptimalkan pencapaian
tujuan bersama.

Inspirational Motivation berarti karakter seorang pemimpin yang mampu
menerapkan standar yang tinggi akan tetapi sekaligus mampu mendorong
bawahan untuk mencapai standar tersebut. Inspirational motivation dilakukan
dengan cara memotivasi dan memberikan inspirasi kepada bawahan melalui
pemberian arti dan tantangan terhadap tugas bawahan. Cara ini diharapkan
meningkatkan semangat kelompok, antusiasme dan optimisme, sehingga harapan-
harapan itu menjadi penting dan perlu direalisasikan melalui komitmen yang
tinggi. Karakter seperti ini mampu membangkitkan optimisme dan antusiasme
yang tinggi dari para bawahan. Dengan kata lain, pemimpin transformasional
senantiasa memberikan inspirasi dan memotivasi bawahannya.

Intelectual stimulation dimana pemimpin mendorong bawahan untuk
memikirkan kembali cara kerja dan mencari cara-cara kerja baru dalam
menyelesaikan tugasnya. Pengaruh positif dari cara ini adalah menimbulkan
semangat belajar tinggi. Individualized consideration, dimana pimpinan
memberikan perhatian pribadi kepada bawahannya, seperti memperlakukan
mereka sebagai pribadi yang utuh dan menghargai sikap peduli mereka terhadap
organisasi. Pengaruhnya adalah bawahan merasa diperhatikan dan diperlakukan
secara manusiawi oleh pimpinannya.

Individualized Consideration berarti karakter seorang pemimpin yang
mampu memahami perbedaan individual para bawahannya. Dalam hal ini,
pemimpin transformasional mau dan mampu untuk mendengar aspirasi, mendidik,
dan melatih bawahan. Selain itu, seorang pemimpin transformasional mampu
melihat potensi prestasi dan kebutuhan berkembang para bawahan serta
memfasilitasinya. Dengan kata lain, pemimpin transformasional mampu
memahami dan menghargai bawahan berdasarkan kebutuhan bawahan dan
memperhatikan keinginan berprestasi dan berkembang para bawahan.

Dari kelima karakteristik transformational leadership dapat menjelaskan
bahwa melalui karisma dan atau individualized, transformational leader

menstimuli extra effort antar followers-nya dan membangkitkan heingh effort para
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follower dengan menggunakan intellectual stimulation yang mereka miliki. Ciri
seorang pemimpin intellectual stimulation adalah memiliki kompetensi (general
intellegence, cognitive creativity dan experience) dan orientasi yang terarah
(rational, empirical, existencial dan idealistic). Penerapan kepemimpinan
transformasional akan menguntungkan semua pihak yaitu bagi pemerintah daerah,
bagi Kepala Daerah sendiri, bagi Kepala Sekolah, bagi masyarakat, followers dan
stakeholders. Hal itu terjadi karena transformational leadership mencurahkan
segala kemampuannya (charismatic, inspirational, individual consideration dan
intelectual  stimulation) untuk  mentransformasikan  organisasi  dengan
mengembangkan dan memberdayakan seluruh kemampuan dan potensi yang
dimiliki followers-subordinatnya melakukan expected effort dan extra effort untuk
mencapai expected performace dan performance beyond expectations.

Terkait dengan dimensi kepemimpinan trasaksional dan transformasional
nampak perbedaannya. Teori kepemimpinan transaksional menjelaskan hubungan
antara atasan dan bawahan berupa proses transaksi dan pertukaran (exchanges
process) bersifat ekonomis. Sedang teori kepemimpinan transformasional
menjelaskan hubungan antara atasan dan bawahan yang didasari nilai-nilai,
keyakinan-keyakinan dan asumsi-asumsi mengenai visi misi organisasi. Dengan
begitu teori kepemimpinan transaksional mendasarkan diri pada pertimbangan
ekonomis-rasional sedang teori kepemimpinan transformasional mendasarkan diri

pada pertimbangan pemberdayaan potensi manusia.

2.3.5 Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Kepemimpinan dalam bidang pendidikan memang perlu diterapkan seperti
Kepala Sekolah, kepala dinas, dirjen, kepala departemen dan lain-lain. Model
kepemimpinan ini memang perlu diterapkan sebagai salah satu solusi krisis
kepemimpinan terutama dalam bidang pendidikan. Adapun alasan- alasan
mengapa perlu diterapkan model kepemimpinan transformasional didasarkan pada
enam hal mengapa kepemimpinan transformasional penting bagi suatu organisasi
yaitu:

a) Secara signifikan meningkatkan kerja organisasi
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b) Secara posistif dihubungkan dengan orientasi pemasaran jangka panjang
dan kepuasan pelanggan
¢) Membangkitkan komitmen yang lebih tinggi para anggotanya terhadap
organisasi
d) Meningkatkan kepercayaan pekerja dalam manajemen dan perilaku
keseharian organisasi
e) Meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin
f) Mengurangi stress pada pekerja dan meningkatkan kesejahteraan
Gaya kepemimpinan sangat penting karena gaya kepemimpinan
mencerminkan apa yang dilakukan pemimpin dalam mempengaruhi para
pengikutnya untuk merealisasikan visinya. Perilaku pemimpin dalam pengertian
perilaku ketika pemimpin berinteraksi dengan para pengikutnya dalam proses
kepemimpinan. Dalam kaitan ini gaya kepemimpinan dapat dalam kapasitas
sebagai individu dan kapasitas sebagai pemimpin yang sering berbeda satu sama
lain. Istilah gaya kepemimpinan, mempunyai konotasi merupakan gaya ketika
seorang pemimpin memimpin para pengikutnya dalam sistem sosial. Gaya
kepemimpinan dihadapkan dengan istilah gaya kepengikutan atau followership
style. Dimana gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin mempengaruhi para
bawahan dan dalam penerapannya gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh budaya
dan sikap dari perilaku individu. Pemimpin dengan gaya ini memusatkan
perhatiannya pada hubungan antarmanusia. Kepala Sekolah harus sopan dan
mendukung bawahannya dengan percaya diri serta berupaya memahami problem
yang dihadapi bawahannya. Di samping itu, meminta saran kepada bawahannya
dan mensubversi secara longgar atau tidak ketat. Seorang kepala mampu
menentukan tujuan bawahannya dengan masukan dari bawahannya dan
mempercayai bawahannya untuk melaksanakannya. Seorang kepala harus efektif
dalam berinteraksi karena seorang kepala yang efektif adalah pemimpin yang
dapat mengubah sumber-sumber kontribusi dan menjadi pusat berjalannya suatu
tujuan.
Pendekatan perilaku berlandaskan pemikiran bahwa keberhasilan atau
kegagalan pemimpin ditentukanoleh gaya bersikap dan bertindak pemimpin yang
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bersangkuan. Gaya bersikap dan bertindak seorang Kepala Sekolah akan nampak
dari cara memberikan perintah, cara memberikan tugas, cara memberikan
bimbingan, cara menegakkan disiplin.  Apabila dalam melakukan kegiatan
tersebut pemimpin menempuh dengan cara tegas, keras, sepihak, yang penting
tugas selesai dengan baik, maka gaya kepemimpinan transformasional akan
mudah untuk dilaksanakan.

Hubungan Kepala Sekolah dengan bawahan mempunyai model dan gaya
kepemimpinan tersendiri, termasuk Kepala Sekolah dengan guru, Kepala Sekolah
dengan murid, dan Kepala Sekolah dengan para staf karyawan lainnya. Gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah yang efektif dapat mengoptimalkan kinerja guru.
Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Arief (1993:614), yang menyatakan
bahwa ‘“gaya kepemimpinan yang efektif adalah gaya kepemimpinan yang
berhasil dalam melaksanakan perannya sebagai pemimpin”. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa kompetensi profesional memiliki korelasi yang signifikan
terhadap kinerja guru SMPN 3 Jember. Kompetensi profesional yang tinggi akan
mampu meningkatkan kinerja guru. Hubungan Kepala Sekolah dengan guru
sangat erat menyangkut terkait dengan materi pembelajaran serta motivasi kerja
yang dimilikinya. Karena kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan proses
pendidikan atau proses belajar mengajar di sekolah tidak akan tercapai apabila
guru sebagai pendidik disekolah tidak memiliki kerja sama yang baik. Berbeda
dengan hubungan Kepala Sekolah dengan karyawan lainnya, mereka hanya
memiliki hubungan kinerja antar Kepala Sekolah dengan karyawan. Sedangkan
hubungan Kepala Sekolah dengan murid dapat dilihat dari prestasi yang muncul
pada setiap individu. Karena dengan melalui prestasi dan kreatifitas yang muncul
dari setiap individu siswa-siswi SMPN 3 Jember, maka proses kepemimpinan
tranformasional seorang Kepala Sekolah akan terlihat berhasil tidaknya dalam
memimpin bawahan.

Kepemimpinan transformasional juga dianggap penting untuk
membangkitkan komitmen yang lebih tinggi para anggotanya terhadap organisasi,
dengan pemimpin yang menerapkan kepemimpinan transformasional ini akan

menyadarkan para anggotan yang berada dalam sebuah organisasi untuk lebih
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mementingkan kepentingan organisasi. kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan kepercayaan pekerja dalam manjemen dan perilaku keseharian
organisasi, dimana dampak dari kepemimpinan transformasional ini dapat
meningkatkan keprcayaan para anggota satu sama lain yang berada dalam sebuah
organisasi. Selain itu, kepemimpinan transformasional juga penting utuk
meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin, dimana
pemimpin transformasional akan menghasilkan pekerjaan yang baik sehingga para
pekerja akan merasa puas atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Selain itu juga
kepemimpinan transformasional penting dalam mengurangi stress pada pekerja
dan meningkatkan kesejahteraan, karena pemimpin yang transformasional sangat
peduli dan perhatian terhadap bawahannya sehingga dapat dipastikan para

bawahannya tidak akan mengalami stress dalam melakukan pekerjaan.
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Pada penelitian sebelumnya penulis memperoleh beberapa judul penelitian

yang terkait dengan judul penulis. Adapun penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian ini, diantaranya adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahuln

Judul Penelitian Dampak Eepemumpinan Kepermmpinan Eepala Sekolah
Trasformasional Tethadap dalam Memngkatkan Kinerja Gum
Kinerja Pendidik dan Temaga (Studi Empink SME
Eependidikan di  SMP Muhammadiyah 3 Surakarta)
Muhammadyah 1 depok
Tahun 2013 2014
Penulis Fanda Susanti 5o Murmiasih
Lembaga Umiversitas Islam Negem Universitas Muhammadiyah
Sunan Kalijaga Surakarta
Metode Penelitian Desknptf Eualitatif Desknptf Eualitatif
Eumusan Masalah 1 Bagaimana penerapan 1. Bagaimana kepemimpinan
kepemimpinan Eepala Sekolah di SMEK 3
transformasional di SMEP Surakarta?
Muhammadyah 1 Depek 3 Basai wiaha Kepala
2 Bapgmuimsana dampak Sekolah dalam meningkatkan
k IIpinan kinerja gur di SME
transformasional terhadap Muhammadiyah 3 Jember
kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP
Mubhammadyah 1 Depok
Hasil Penelitian 1. Kepala SMP 1. Kepala Sekolah SME
Mubammadivah 1 Depok mmthammadivah 3 Surakarta
mampn menerapkan memiliki sifat yang baik, beliau
kepemimpinan selalu memperhatikan
transformasional dengan kebutuhan bawahan dan
baik. Hal tersebut dapat berusaha mencupatakan saling
dilthat dan empat ranah percaya dan mepercayai,
yaitu penguatan internal berusaha sling menghargai,
staff. dan pengunatan visi simnpati terhadap sikap
sekolah. bawahamya, dan bersikap adil.
)k o selain i, Kepala Sekolah juga
eperulﬁ i mempunyal karisma,.
dilakukan oleh Kepala 2. menciptakan persepsi baik di
Sekolah membenkan sekolah vaim adanya diskusi
dampak positif tethadap dan pengajian bulanan.
kinerja pendidik dan tena : -
kep‘:qndi%?]:m di SMP o ) pemberian motivasi terhadap
Muhamradiyah 1 Depok, £ dengan dulumean . pujian
Indikatornya terlihat dalam ataupun berupa jabatan.

figa aspek vart semangat
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kerja, komitmen dan
kemandiman.
Persamaan dengan 1. Membahas konsep . Membahas konsep
Penelitian kepemimpinan kepemimpinan transformasional
masional . Membahas upava Kepala
2. Dalam latar belakang Sekolah dalam memajukan
membahas mengenal sekolah agar berkinerja baik dan
Eepala Sekolah SMP dapat melaksanakan visl nusi
manmpn menerapka sekolah
kepenunpinan
transformasional
Perbedaan dengan 1. Tempat dan Penelitian . Tempat dan Penehtian Obyek
penelitian Ohbryek Penelifi